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Pemanfaatan sumberdaya tanah untuk produksi biomassa yang tidak 
terkendali dapat menyebabkan terjadinya kerusakan tanah, sehingga berdampak 
pada penurunan fungsi dan kualitas tanah. Kerusakan tanah untuk produksi 
biomassa dapat disebabkan oleh sifat alami tanah, atau akibat dari kegiatan manusia 
yang menyebabkan tanah terganggu atau rusak sehingga dapat menurunkan fungsi 
tanah sebagai media produksi biomassa secara normal. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode survei, dengan pengamatan dan pengambilan sampel 
tanah didasarkan pada hasil overlay peta tematik yang telah dilakukan skoring 
sebelumnya. Tujuan  penelitian ini adalah memetakan status kerusakan tanah untuk 
produksi biomassa di bagian timur Kabupaten Natuna berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 150 tahun 2000. Pemetaan tersebut digunakan sebagai pedoman 
dalam  melakukan pengawasan dan  pengendalian kerusakan tanah di bagian timur 
Kabupaten Natuna. Beberapa sifat tanah  yang menjadi faktor pembatas dan 
menyumbangkan skor sehingga menjadikan tanah tersebut berada dalam status 
rusak antara lain: tekstur tanah, nilai redoks, berat volume dan permeabilitas tanah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua kelas kerusakan tanah pada 
daerah penelitian, yaitu kerusakan ringan dan kerusakan sedang. Wilayah dengan 
kerusakan ringan (38.407,53 ha atau 48,32%) berada pada Kecamatan Bunguran 
Timur, Bunguran Tengah dan sebagian wilayah kecamatan Bunguran Timur Laut. 
Pada tanah dengan status kerusakan sedang (37.776,75 ha atau 47,52%) berada di 
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SUMMARY 
An uncontrolled utilization of land resources for biomass production can 
cause deterioration to the soil, so that the impact on the function and quality of soil. 
Soil deterioration for biomass production can be caused by the nature of  the soil, or  
the result of human activities that cause soil disturbed or deterioration so that it can 
reduce the function of the soil as a medium for biomass production as normal.. This 
research was conducted using a survey method, with observations and soil 
sampling, that was based on the results of the thematic maps’s overlay scoring that 
has been done before. This study aims to map out the conditions and status of the 
soils for the production of biomass in the eastern part of the Natuna Districtss based 
on the Government Regulation No. 150 of 2000. The mapping is used as a 
guideline in the surveillance and control of land degradation in eastern part of 
Natuna Districts. Some characteristic of soil  and the limiting factor, in contributing 
score that makes the land is located in a damaged state are: soil texture, redox 
value, bulk density and the soil permeability. The results showed that the study area 
is divided into two classes, namely minor damage and moderate damage. Areas 
with minor damage (38.407,53 ha or 48,32%) on East Bunguran, Central Bunguran 
and parts of the Bunguran Northeast. Areas with moderate soil deterioration 
(37.776,75 ha or 47,52%)  was in the north part of the Northeast Bunguran  and 
South Bunguran. 
 
